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PENGANTAR EDISI REVISI KE-2

الحمد لله والصلاة والسلام على رسول الله
Al-Hamdulillâh, akhirnya Edisi Revisi buku SHALAT 

SESUAI TUNTUNAN NABI SAW: Mengupas Kontroversi 
Hadis Sekitar Shalat selesai juga. Sejak diterbitkan pertama 
kali tgl 20 Oktober 2008/20 Syawal 1429 dengan tebal 
halaman 216, buku ini sudah mengalami revisi 2 kali, yakni 
pertama, pada cetakan ke-5 menjadi 282 hal aman, dan revisi 
kedua, cetakan ke-10 ini menjadi 342 halaman. 

Oleh karena masih banyak pertanyaan dan 
permasalahan yang muncul di berbagai forum pengajian dan 
kajian, maka pada edisi revisi pertama (mulai cetakan ke-5), 
penulis tambahkan masalah yang memang belum dibahas 
pada edisi sebelumnya, antara lain: Hukum menyalatkan 
jenazah orang Islam yang tidak shalat, yang mati bunuh 
diri, jenazah koruptor; Kriteria imam shalat; Shalat 
berjamaah bagi perempuan, lebih baik di rumah ataukah di 
masjid?; Shalat Jum’at bagi perempuan; Berma’mum pada 
orang yang shalat sunnat; Azan Jum’at satu kali atau dua 
kali; Jumlah minimal jama’ah Jum’at, dan lain-lain. Pada 
edisi revisi kedua (mulai cet-10), selain penambahan dalil 
untuk meneguhkan pendapat yang dipilih, penulis juga 
menambahkan sedikit bahasan sekitar urgensi khusyu’ 
dalam shalat, hukum shalat di masjid yang ada kuburan 
di dalamnya, masalah kontroversi shalat tahajjud setelah 
shalat tarawih, masalah shalat iftitah dalam shalat tarawih, 
dan lain-lain.

Peluang terjadinya perbedaan pendapat atau 
pemahaman sangat terbuka. Bagi penulis, karena ini 
masalah ibadah mahdlah yang ketat dan rawan konflik, maka 
selama masih didasarkan pada dalil/petunjuk Al-Qur’an 
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dan hadis maqbûl maka beda pendapat tidak masalah, 
tidak perlu dipertengkarkan apalagi hingga menimbulkan 
perpecahan. Tetapi jika didasarkan pada hadis daif yang 
tidak bisa naik pada derajat hasan li ghayrihi, apalagi tidak 
ada sumber hadisnya atau tidak ada atsar sahabat yang bisa 
dihukumi marfû’ (marfû’ hukmi), maka penulis tidak akan 
mentolerirnya karena khawatir terjebak pada perbuatan sia-
sia bahkan bid’ah. Itulah sebabnya terkadang kajian buku ini 
saya tambahkan judul kecil: “Meluruskan Penyimpangan & 
Memahami Perbedaan”, yakni meluruskan penyimpangan 
jika tidak ada dalilnya dan memahami perbedaan jika 
masih ada dalilnya. Inilah sikap penulis dalam menghadapi 
perbedaan pendapat yang mudah-mudahan bisa menjaga 
kita dari perselisihan dan perpecahan yang tidak perlu dan 
mungkin banyak membuang energi percuma, apalagi masih 
banyak agenda penting lainnya yang harus diselesaikan 
umat ini jika ingin menjadi khayra ummah (umat terbaik). 

Akhirnya, penulis tetap mengharap bimbingan dan 
petunjuk dari Allah SWT, serta kritik dan saran dari para 
pembaca, para ‘âlim (ulama’) dan tim fatwa dari Majelis, 
Lembaga dan Ormas Islam manapun. Saran dan kritikan 
bagaimanapun dan dari siapapun, pasti akan bermanfaat 
bagi penulis sebagai bahan introspeksi dan koreksi menuju 
hasil yang lebih sempurna. Untuk itu penulis mengucapkan 
banyak terimakasih, jazâkumullâh khayran katsîra, wal-
hamdulillâhi Rabbil-‘âlamîn. 

Wassalamu ‘alaykum Wr.Wb.

Yogyakarta, 15 Dzulhijjah 1434 H.
                   20 Oktober 2013 M. 

Wassalam,                 
Ttd.

Syakir Jamaluddin
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KATA PENGANTAR

نْفُسِنَا 
َ
أ ورِ  شُُ مِنْ  باِلله  وَنَعُوذُ   ، وَنسَْتَعِينُهُ  مَْدُهُ 

َ
ن لِله  مَْدُ 

ْ
الح

ُ ، وَمَنْ يضُْلِلُ فَلَا 
َ

عْمَالَِا ، مَنْ يَهْدِهِ الله فَلَا مُضِلَّ ل
َ
وسََيِّئاَتِ أ

شْهَدُ 
َ
ُ ، وَأ

َ
يكَ ل  الُله ، وحَْدَهُ لَا شَِ

َّ
َ إِلا

َ
نْ لَا إِل

َ
شْهَدُ أ

َ
ُ ، أ

َ
هَادِيَ ل

دٍ وعََلىَ آلِِ  ُ. اللهُم صَلِّ عَلىَ سَيِّدِناَ مُمََّ
ُ

دًا عَبدُْهُ وَرسَُول نَّ مُمََّ
َ
أ

ينَ  يوَْمِ الدِّ
َ

وصََحْبِهِ وَمَنْ تبَِعَهُمْ بإِِحْسَانٍ إِل

Al-Hamdulillâh, akhirnya buku SHALAT SESUAI 
TUNTUNAN NABI SAW: Mengupas Kontroversi Hadis 
Sekitar Shalat selesai juga. Untuk itu segala puji bagi 
Allah Tuhan semesta alam yang telah menyempurnakan 
Risalah-Nya dan mengutuskan seorang Rasul dengan bekal 
petunjuk al-Qur’an untuk dijelaskan kepada seluruh umat 
manusia. Shalawat serta salam kepada Rasul penutup, 
Nabi Muhammad saw yang telah berjuang dengan segenap 
jiwa dan raganya, menyampaikan Risalah Ilahi dengan 
nasihat dan keteladanan yang baik demi kebahagiaan umat 
manusia, di dunia dan di akhirat kelak. 

Terinspirasi oleh hadis Nabi saw: “Shalatlah kamu 
sebagaimana kamu melihat aku shalat!” yang kemudian menjadi 
salah satu prinsip ibadah bahwa ibadah harus sesuai 
tuntunan, maka penulis memilih judul untuk buku ini: 
Shalat Sesuai Tuntunan Nabi saw. Buku yang membahas 
Tuntunan Ibadah Praktis (TIPs) seputar Thaharah dan 
Shalat Nabi saw yang diawali dengan pembahasan tentang 
Falsafah dan Prinsip Ibadah ini disusun dengan tujuan 
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untuk membangkitkan semangat para pembaca supaya 
mau beribadah sesuai dengan tuntunan Nabi saw, yakni 
ikhlas niatnya dan benar tata caranya sesuai dengan Al-
Qur’an dan al-Sunnah al-maqbûlah (baca: hadis sahih dan 
hadis hasan). 

Persoalan fiqh thaharah dan shalat yang umumnya 
sudah disepakati dan tidak ada masalah krusial di tengah 
masyarakat, akan dibahas secara singkat dalam buku ini. 
Namun persoalan kontroversial sekitar shalat dan tata cara 
pelaksanaannya yang banyak diperselisihkan di dalam 
masyarakat akan dibahas agak detail dengan pendekatan 
kritik hadis yakni pendekatan kritik sanad dan matan hadis 
dengan mengungkap dan meneliti sumber pengutipan 
hadis dalam kitab-kitab hadis induk (baca: takhrîj al-hadîts). 
Hadis dalam kategori dla‘îf jiddan (lemah sekali) –meskipun 
jumlahnya banyak-- tidak digunakan sebagai hujjah (dasar 
hukum) dalam buku ini, sedangkan hadis yang kedaifannya 
tidak keterlaluan yakni periwayatnya bukan pendusta 
(hadis palsu) atau tertuduh dusta (hadis matrûk), bukan ahli 
bid‘ah, bukan periwayat yang hadis-hadisnya munkar dan 
tidak dikenal (mubham), selama ada dalil pendukungnya 
yang minimal sederajat sehingga menjadi hadis hasan 
li ghayrihi (hasan karena yang lainnya), maka masih bisa 
dijadikan sebagai hujjah.

Dalam menghadapi “pertentangan antar dalil” 
yang sama-sama maqbûl tentang masalah yang sama, 
maka langkah pertama penyelesaiannya adalah dengan 
pengkompromian (al-jam‘u wa al-tawfîq). Jika tidak bisa 
dengan pengkompromian maka langkah kedua adalah al-
tarjîh yakni mencari dalil yang paling kuat di antara dalil 
yang sama-sama maqbûl. Jika dengan metode tarjîh pun tetap 
tidak selesai maka sebagai langkah terakhir yakni dengan 
metode al-nâsikh wa al-mansûkh yaitu dalil yang datang 
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belakangan menghapus hukum dalil yang datang lebih 
dahulu. Sistimatika penyelesaian seperti ini ditempuh oleh 
mayoritas ulama, seperti Syâfi‘iyah, Mâlikiyah, dan oleh 
Muhammadiyah (Keputusan Munas Tarjih XXV di Jakarta, 
2000), meskipun penulis tidak menempuh langkah tawaqquf 
(mendiamkannya) untuk sementara waktu, mengingat 
masalah ini cukup mendesak untuk dipecahkan. 

Dengan metode seperti ini diharapkan para pembaca 
dapat memahami berbagai dalil hukum Islam yang kadang 
berbeda antara satu dengan yang lain, dapat memahami 
perbedaan pemahaman tersebut, dan dapat mentolerir 
perbedaan tersebut jika memang memiliki dalil atau 
landasan yang kuat. Semangat penulisan buku ini adalah 
mencari kebenaran ilmiah, bukan pembenaran, apalagi 
permusuhan yang tidak ilmiah. Inilah sebabnya buku ini 
layak menjadi salah satu buku pegangan muballigh, dosen 
dan mahasiswa pada Perguruan Tinggi manapun dalam 
Mata Kuliah Fiqh (Ibadah)--, dan masyarakat luas yang 
ingin menambah khazanah fiqh hadis sekitar thaharah dan 
shalat. 

Meskipun banyak keterbatasan yang penulis rasakan 
dalam penulisan ini – khususnya dalam hal penomoran 
referensi yang kebanyakan mengambil dari CD Program 
Maktabah Syâmilah dan karena itu penulis sangat mengharap 
kritik dan saran dari manapun--, namun atas perkenan Allah 
SWT dan bantuan dari berbagai pihak, akhirnya penulis 
mampu menyelesaikan buku ini. Untuk itu, di samping 
ungkapan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah 
SWT, juga ungkapan rasa terima kasih setulus-tulusnya 
kepada mereka yang telah memberikan kasih-sayangnya 
kepada penulis: Ibunda Hj. Rillah Daeng Anneng dan 
ayahanda H. Djamaluddin Laidjo Allâhu yarham, istriku 
Aminah Setyaningsih, S.Ag. dan anak-anakku tercinta: 
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Meuthia Nabila dan Nadia al-Haq, bapak dan ibu mertua: 
H.M. Sugiarto Allâhu yarham dan Hj. Titik Mawarti, guru-
guru saya: Ustadz MS. H. Ibnu Juraimi, Dr. H. Ahmad Lutfi 
Fathullah, MA., Prof. Dr. H. Yunahar Ilyas, Lc., M.Ag., 
Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, M.A. –yang telah bersedia 
memberi Kata Pengantar buku ini--, Prof. Dr. H.M. Amien 
Rais, M.A., Prof. Dr. H. Ahmad Syafii Maarif, M.A., Rektor 
UMY: Ir. H. Dasron Hamid, M.Sc., saudara-saudaraku 
semua, Mas Nasrullah Larada sekeluarga, seluruh sahabat, 
teman diskusi dan jamaah pengajian yang tidak mungkin 
saya sebutkan satu persatu, baik yang di UMY, Majelis 
Tabligh dan Dakwah Khusus PP. Muhammadiyah, Majelis 
Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah, dan di manapun 
juga, penulis ucapkan banyak terima kasih atas bantuannya 
semoga berbalas kebaikan dari Allah SWT, âmîn. Harapan 
saya, mudah-mudahan karya ini bermanfaat, âmîn. 

Yogyakarta, 20 Syawal  1429 H.
              20 Oktober 2008 M. 

Wassalam,
Ttd.

Syakir Jamaluddin
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KATA PENGANTAR PAKAR

بسم الله الرحمن الرحيم

لَامُ عَلىَ رسَُولِ الِله ، وعََلىَ آلِِ  لَاةُ وَالسَّ مَْدُ لِله ، وَالصَّ
ْ
الَح

صْحَابهِِ وَمَنْ وَّالاه .
َ
وَأ

Saya mencoba membaca beberapa bagian penting 
dari konsep buku Shalat Sesuai Tuntunan Nabi Saw: 
Mengupas Kontroversi Hadis Sekitar Shalat susunan Saudara 
Syakir Jamaluddin, M.A., Staf Pengajar Tetap Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta dan Kepala Lembaga 
Pengkajian dan Pengamalan Islam (LPPI) universitas 
tersebut. Buku ini mengupas aspek fikih dari salat (saya 
menulisnya ‘salat’ sesuai dengan ejaan baku Bahasa 
Indonesia) dengan didahului uraian singkat tentang 
taharah yang menjadi syarat salat. Ibadah yang merupakan 
rukun Islam kedua ini memang merupakan salah satu 
bagian agama Islam yang amat mendasar. Meskipun 
aspek-aspek pokok dalam salat itu luas dan tidak hanya 
terbatas pada sisi fikih saja, tetapi juga meliputi dimensi 
kedalaman ruhaniah dan sisi moral-spiritual, namun aspek 
fikih itu tetap penting dan senantiasa menjadi pertanyaan 
bagi banyak kaum Muslimin yang ingin melaksanakannya 
sebagaimana mestinya menurut tuntunan Rasulullah saw. 

Dalam kaitan ini Saudara Syakir Jamaluddin coba 
memberikan kupasan fikih yang argumentatif dengan 
menganalisis dalil-dalilnya, terutama hadis, secara 
lebih kritis. Dalam konteks ini Saudara Syakir memiliki 
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perangkat yang diperlukan berupa penguasaan bahasa 
Arab dan penguasaan sumber-sumber kajian fikih. 
Sebagai kader Muhammadiyah, ia juga berusaha menepati 
putusan-putusan Tarjih dalam kasus-kasus yang sudah 
ditarjih. Dalam masalah-masalah yang belum ditarjih 
secara tegas, Saudara Syakir coba melakukan eksplorasi 
dengan berpedoman kepada semangat dan manhaj 
tarjih. Tetapi ini tidak menghalangi Saudara Syakir untuk 
berbeda dalam beberapa hal dengan putusan tersebut. 
Misalnya dalam masalah salam penutup salat, Syakir 
menguatkan salam tanpa tambahan “wabarakatuh”. Hal 
seperti ini bukanlah suatu yang terlarang dalam kaidah 
tarjih itu sendiri. Dalam Penerangan Tentang Hal Tarjih 
yang dikeluarkan oleh Hoofdbestuur Moehammadijah (PP 
Muhammadiyah) tahun 1935 dinyatakan, “... kami berseru 
juga kepada sekalian ulama, supaya suka membahas 
pula akan kebenaran putusan Majelis Tarjih itu di mana 
kalau terdapat kesalahan atau kurang tepat dalilnya 
diharap supaya diajukan, syukur kalau dapat memberikan 
dalilnya yang lebih tepat dan terang, yang nanti akan 
dipertimbangkan pula, kemudian kebenarannya akan 
ditetapkan dan digunakan.” (lihat HPT, hlm 371-372).

Saudara Syakir sepanjang yang saya ketahui, bukan 
hanya seorang yang pandai berhujah, tetapi lebih dari itu 
adalah seorang pelaku yang commited (tekun melaksanakan 
ibadah), sehingga apa yang ditulisnya tidak hanya sekedar 
hasil olah intelektual yang teoritis, tetapi merupakan bagian 
dari amal yang dijalankannya. Ini adalah satu sisi dari 
kekuatan kepribadian yang dimiliki Saudara Syakir yang 
barangkali tidak semua orang memilikinya. Oleh karena itu 
ia sering disebut Ustaz oleh banyak orang di lingkungannya. 
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Buku ini penting dibaca oleh mereka yang ingin 
mendapatkan penjelasan lebih kritis mengenai aspek-aspek 
fikih dari salat. 

Demikian kata pengantar singkat, dan harapan saya 
semoga buku ini dapat memperkaya khazanah kajian fikih 
di bidang ibadah dan bermanfaat bagi para pembaca. Amin.

Yogyakarta,  20  Syawal 1429 H
                             20 Oktober 2008 M

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar, MA
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PEDOMAN TRANSLITERASI & SINGKATAN

Pengecualian:
Translit tidak diberlakukan pada istilah Arab yang sudah 
menjadi bahasa/istilah yang lazim dipakai dalam bahasa 
Indonesia, seperti: ‘Abdullah, bukan ‘Abd Allâh, atau bismillâh, 
bukan bi ism Allâh, atau teks doa, misal: at-tahiyyâtu li-llâh atau 
lillâh bukan al-tahiyyâtu li Allâh. 

Singkatan:
HSR. : Hadis Sahih Riwayat
HSliGR. : Hadis Sahih li Ghayrihi Riwayat
HSGR. : Hadis Sahih Gharîb Riwayat
HHR. : Hadis Hasan Riwayat
HHliGR. : Hadis Hasan li Ghayrihi Riwayat
HHSR. : Hadis Hasan Sahih Riwayat
HDR. : Hadis Daif Riwayat
HDMR. : Hadis Daif Mawdlû‘ Riwayat

Vokal Pendek Vokal Panjang Diftong
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A. Pengertian Ibadah

Secara bahasa, kata `ibâdah (عِبادََة)  adalah bentuk dasar 
(mashdar) dari fi`il (kata kerja)   ُعَبَدَ  -  يَعْبُد yang berarti: taat 
اعَةُ) ضُُوْعُ) tunduk ,(الطَّ

ْ
) hina ,(ال

لُّ كُ) dan  pengabdian (الذُّ  .(التَّنسَُّ
Berangkat dari arti ibadah secara bahasa, Ibn 

Taymiyah mengartikan ibadah sebagai puncak ketaatan 
dan ketundukan yang di dalamnya terdapat unsur cinta (al-
hubb). Seseorang belum dikatakan beribadah kepada Allah 
kecuali bila ia mencintai Allah lebih dari cintanya kepada 
apapun dan siapapun juga. Ketaatan tanpa unsur cinta 
maka tidak bisa diartikan sebagai ibadah dalam arti yang 
sebenarnya. Dari sini pula dapat dikatakan bahwa akhir 
dari perasaan cinta yang sangat tinggi adalah penghambaan 
diri, sedangkan awalnya adalah ketergantungan.1

Sementara itu Ibn Faris mengatakan bahwa kata ٌْعَبد   
mempunyai pengertian yang bertolak belakang. Kata  ٌْعَبد 
memiliki arti :
1. Sesuatu yang dimiliki (hamba sahaya)
2. Tumbuhan yang memiliki aroma yang harum
3. Anak panah yang lebar dan pendek

1  Ibn Taymiyah, Al-‘Ubudiyyah, hlm. 44.
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Arti yang pertama menggambarkan kerendahan, arti 
yang kedua kelemahlembutan dan yang ketiga adalah 
kekuatan dan kekokohan.

Adapun definisi ibadah menurut Muhammadiyah 
adalah:

عَمَلِ 
ْ
وَامِرِهِ وَاجْتِناَبِ نوََاهِيهِْ وَال

ََ
 الِله باِمْتِثَالِ أ

َ
التَّقَرُّبُ إِل

ارِعُ  ذِنَ بهِِ الشَّ
َ
بمَِا أ

“Mendekatkan diri  kepada Allah SWT dengan melaksanakan 
segala perintah-Nya dan menjauhi segala larangal-Nya 
serta mengamalkan apa saja yang diperkenankan oleh-Nya. 
(Himpunan Putusan Tarjih, hlm. 276)

Sedangkan definisi ibadah menurut Ulama Fiqh, yaitu:

خِرَةِ
َ
لأ

ْ
يتَْ ابتِْغَاءً لوِجَْهِ الِله وَطَلبًَا لِوََابهِِ فِ ا دِّ

ُ
مَاأ

“Apa yang dikerjakan untuk mendapatkan keridhaan Allah 
SWT dan mengharap pahalaNya di Akhirat.”

B.   Pembagian Ibadah

Ditinjau dari segi ruang lingkupnya, ibadah dibagi 
menjadi dua bagian:
1. `Ibâdah khâshshah (ibadah khusus), yaitu ibadah yang 

ketentuannya telah ditetapkan oleh nash, seperti: 
thaharah, shalat, zakat, dan semacamnya.

2. `Ibâdah `âmmah (ibadah umum), yaitu semua perbuatan 
baik yang dilakukan dengan niat karena Allah SWT. 
semata, misalnya: berdakwah, melakukan  amar 
ma`ruf  nahi munkar di berbagai bidang, menuntut 
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ilmu, bekerja, rekreasi dan lain-lain yang semuanya itu 
diniatkan semata-mata karena Allah SWT dan ingin 
mendekatkan diri kepada-Nya. 

C.   Falsafah Ibadah: Mengapa Kita Harus Beribadah?

Seluruh makhluk yang ada di alam semesta ini dicipta 
dan dipelihara (rububiyyatullâh), dimiliki dan dikuasai 
secara mutlak oleh Allah SWT (mulkiyyatullâh). 

Tentang penciptaan dan pemeliharaan tersebut, Allah 
SWT berfirman:

ينَ مِنْ  ِ
َّ

ي خَلقََكُمْ وَالذ ِ
َّ

هَا الَّاسُ اعْبُدُوا رَبَّكُمُ الذ يُّ
َ
ياَأ

قَبلِْكُمْ لعََلَّكُمْ تَتَّقُونَ
“Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang menciptakan kamu 
dan orang-orang sebelummu, agar kamu bertakwa.” (QS. Al-
Baqarah/2: 21)

ناَ رَبُّكُمْ فَاعْبُدُونِ
َ
ةً وَاحِدَةً وَأ مَّ

ُ
تُكُمْ أ مَّ

ُ
إِنَّ هَذِهِ أ

“Sesungguhnya (agama tauhid) ini adalah agama kamu 
semua; agama yang satu dan Aku adalah Tuhan (Pencipta & 
Pemelihara)-mu, maka sembahlah Aku.”(QS. Al-Anbiyâ’/21: 
92)

Sebagai Yang Mencipta, tentu Dia-lah yang paling 
tahu tentang apa yang terbaik dan apa yang terburuk bagi 
ciptaan-Nya. Dan, supaya manusia bisa menjadi taqwâ 
(yakni: terpelihara hidupnya) maka hal terbaik bagi manusia 
menurut Sang Pencipta adalah ketika hidup manusia 
digunakan untuk beribadah hanya kepada-Nya dan hanya 
karena-Nya.   
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Tentang pemilikan dan penguasaan Allah terhadap 
segala sesuatu, Allah berfirman: 

مُورُ
ُ ْ
 الِله ترُجَْعُ الأ

َ
رضِْ وَإلِ

َ ْ
مَوَاتِ وَمَا فِ الأ وَلِلهِ مَا فِ السَّ

”Kepunyaan Allahlah segala yang ada di langit dan di bumi; 
dan kepada Allahlah dikembalikan segala urusan.” (QS. Ali 
Imrân/3: 109)

Sebagai milik Allah, maka –suka atau tidak suka—
semuanya pasti dikembalikan  dan berserah diri kepada 
Allah SWT: 

هِْ 
َ

وَإلِ وَكَرْهًا  طَوعًْ  رضِْ 
َ ْ
وَالأ مَوَاتِ  السَّ فِ  مَنْ  سْلمََ 

َ
أ  ُ

َ
وَل

يرُجَْعُونَ  
“…kepada-Nya-lah berserah diri siapa saja yang ada di langit 
dan di bumi, baik dengan suka maupun terpaksa, dan hanya 
kepada Allahlah mereka dikembalikan.” (QS. Ali ‘Imrân/3: 83)

كُُّهُ  مْرُ 
َ ْ
الأ يرُجَْعُ  هِْ 

َ
وَإلِ رضِْ 

َ ْ
وَالأ مَوَاتِ  السَّ غَيبُْ  وَلِلهِ 

ا تَعْمَلوُنَ ْ عَليَهِْ وَمَا رَبُّكَ بغَِافِلٍ عَمَّ فَاعْبُدْهُ وَتوََكَّ
“Dan kepunyaan Allah-lah apa yang ghaib di langit dan 
di bumi dan kepada-Nya-lah dikembalikan urusan-urusan 
semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakkallah kepada-
Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu 
kerjakan.”(QS. Hûd/11: 123) 

Jika kita mencermati 3 ayat di atas, semuanya 
menggunakan kalimat pasif dikembalikan. Sengaja Allah 
SWT memilih kalimat dikembalikan karena memang semua 
persoalan tanpa kecuali, pasti akan dikembalikan atau dipaksa 
untuk kembali kepada Allah Sang Pemilik, Sang Penguasa 



5Pengantar Ibadah

(al-Malik) dan Sang Pemaksa (al-Qahhâr) dalam keadaan 
suka ataupun tidak suka. Atas dasar inilah, sehingga 
tidak ada pilihan lain bagi manusia kecuali berserah diri 
secara mutlak kepada Allah Dzat Yang Maha Memiliki 
dan Menguasai seluruh hidup dan kehidupan kita serta 
seluruh alam semesta (tawhîd mulkiyah). Atas dasar ini pula 
manusia tidak dibenarkan memisahkan aktivitas hidupnya, 
sebagian untuk Allah dan sebagiannya lagi untuk yang lain. 
Semuanya harus total dipersembahkan hanya kepada Allah 
SWT:

عَالمَِيَْ 
ْ
لْ إِنَّ صَلَاتِ وَنسُُكِ وَمَيْاَيَ وَمَمَاتِ لِلهِ ربَِّ ال

قُ
“Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allah Pemelihara alam semesta.“ (QS. 
Al-An‘âm/6: 162)

Selain itu, Allah menciptakan manusia sebagai 
makhluk yang paling sempurna (QS. Al-Tîn/95: 4) dan 
paling dimuliakan Allah dengan memberinya berbagai 
kelebihan dibanding makhluk yang lain (QS. Al-Isra’/17: 
70). Penciptaan dan pemuliaan Allah terhadap manusia 
dengan memberikan fasilitas yang lebih berupa akal dan 
nurani, tentunya bukan tanpa tujuan. Karena itu Allah SWT 
memberikan pertanyaan reflektif kepada manusia:

نَْا لَا ترُجَْعُوْنَ
َ

نَّكُمْ إِل
َ
نَّمَا خَلقَْنَاكُمْ عَبَثًا وَأ

َ
فَحَسِبتُْمْ أ

َ
 أ

“Apakah kalian mengira bahwa Kami menciptakan kalian hanya 
sia-sia dan mengira bahwa kalian tidak kembali kepada Kami?!” 
(QS. Al-Mu’minûn/23: 115)

Sengaja Allah merangkai dua pertanyaan dalam 
satu ayat tentang eksistensi tujuan penciptaan manusia 
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secara sempurna oleh Allah SWT, dan tentang kemana 
tempat kembali terakhir kita kalau bukan kepada Allah 
SWT, dengan maksud mengajak kita untuk berpikir dan 
merenung tentang tujuan penciptaan manusia. Tentu ada 
tujuan Allah untuk semua itu. 

Allah menciptakan manusia lengkap dengan berbagai 
kelebihan dimaksudkan karena Allah akan memberikan 
tugas mulia kepada manusia yakni menjadi khalifah Allah di 
bumi (QS. Al-Baqarah/2: 30) yang bertugas memakmurkan 
bumi ini (QS. Hûd/11: 61). Untuk melaksanakan tugas 
kekhalifahan dengan baik maka tidak bisa tidak kecuali 
harus didasarkan  pada semangat pengabdian (ibadah) yang 
murni hanya karena Allah SWT semata. Untuk itulah Allah 
SWT berfirman: 

 لَِعْبُدُونِ
َّ
لِإنسَْ إِلا

ْ
نَّ وَا ِ

ْ
وَمَا خَلقَْتُ ال

“Tidaklah aku menciptakan jin dan manusia kecuali hanya 
untuk beribadah kepada-Ku” (QS. Al-Dzâriyât/51:56). (Lihat 
juga QS. Al-Bayyinah/98: 5).

Dengan beribadah kepada Allah SWT maka manusia 
bisa menjadi manusia yang bertaqwa. Firman Allah SWT: 

يْنَ مِنْ  ِ
َّ

ي خَلقََكُمْ وَالذ ِ
َّ

هَا الَّاسُ اعْبُدُوْا رَبَّكُمُ الذ يُّ
َ
ياَ أ

قَبلِْكُمْ لعََلَّكُمْ تَتَّقُوْنَ
“Hai manusia, sembahlah (beribadahlah) kepada Tuhanmu 
yang telah menciptakanmu dan orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertaqwa.” (QS. Al-Baqarah/2: 21).

 Hanya dengan bekal taqwa, seseorang akan mampu 
memfungsikan dirinya sebagai ‘abdullâh (hamba Allah) se-
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kaligus khalîfatullâh (khalifah Allah) di muka bumi sehingga 
ia mampu menyelesaikan tugas kekhalifahannya dengan 
baik ketika di dunia untuk kemudian dipertanggungjawab-
kan kepada Allah SWT di akhirat kelak.   

D.   Prinsip-prinsip Ibadah

Untuk memberikan pedoman ibadah yang bersifat 
final, Islam memberikan prinsip-prinsip ibadah2 sebagai 
berikut:
1. Prinsip utama dalam ibadah adalah hanya menyembah 

kepada Allah semata sebagai wujud hanya mengesakan 
Allah SWT (al-tawhîd bi-llâh). Hal ini didasarkan pada 
firman Allah SWT:

إِيَّاكَ نَعْبُدُ وَإيَِّاكَ نسَْتَعِيُْ
“Hanya kepadaMu kami menyembah dan hanya kepadaMu 
kami minta pertolongan.” (QS. Al-Fâtihah/1: 5)

كُوْا بهِِ شَيئًْا … وَاعْبُدُوْا الَله وَلَا تشُِْ
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
nya dengan sesuatu apapun…” (QS. Al-Nisâ’/4: 36)

وَاجْتَنِبُوْا  الَله  اعْبُدُوا  نِ 
َ
أ رسَُوْلًا  ةٍ  مَّ

ُ
أ  ّ

كُِ فِ  بَعَثنَْا  وَلقََدْ 
اغُوتَْ … الطَّ

“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada setiap 
umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah dan jauhilah 
Thagut…”(QS. Al-Nahl/16: 36) 

2 A. Azhar Basyir, Falsafah Ibadah dalam Islam, (Yogyakarta: UII) 
hlm. 7
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 Lawan tauhid adalah syirik (mempersekutukan 
Allah) yang merupakan dosa terbesar di antara dosa-
dosa besar (QS. Luqman/31: 13 dan HR. Al-Bukhari-
Muslim, dari Abu Bakrah) sehingga Allah tidak akan 
mengampuninya (QS. Al-Nisa’/4: 48, 116) kecuali jika 
bertobat.

2. Ibadah tanpa perantara. Hal ini didasarkan pada 
firman Allah SWT:

اعِ  جِيبُْ دَعْوَةَ الدَّ
ُ
إِنِّ قَرِيبٌْ أ

لكََ عِبَادِي عَنِّ فَ
َ
وَإذَِا سَأ

ُؤْمِنُوْا بِ لعََلَّهُمْ يرَشُْدُوْنَ يسَْتَجِيبُْوْا لِ وَلْ
ْ
إِذَا دَعَنِ فَل

“Dan apabila hamba-hambaKu bertanya kepadamu tentang 
Aku, maka (jawablah), “Sesungguhnya Aku sangatlah 
dekat.”Aku kabulkan permohonan (do`a) orang yang berdo`a 
apabila ia memohon kepadaKu. Maka hendaklah mereka itu 
memenuhi (segala perintah) Ku dan hendaklah mereka beriman 
kepadaKu agar mereka selalu mendapat bimbingan.” (QS. Al-
Baqarah/2: 186) 

نُْ 
َ

وَن نَفْسُهُ  بهِِ  توُسَْوسُِ  مَا  وَنَعْلمَُ  لِإنسَْانَ 
ْ
ا خَلقَْناَ  وَلقََدْ 

وَرِيدِْ
ْ
هِْ مِنْ حَبلِْ ال

َ
قرَْبُ إِل

َ
أ

“Dan sungguh benar-benar Kami telah menciptakan manusia 
dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh jiwanya. Dan Kami 
sangat dekat daripada urat lehernya.” (QS. Qaf/50: 16) 

يْنَ مَا كُنتُْمْ وَالُله بمَِا تَعْمَلوُْنَ بصَِيٌْ
َ
وَهُوَ مَعَكُمْ أ

“Dan Dia (Allah) bersama kamu di manapun kamu berada, dan 
Allah terhadap apa yang kamu kerjakan Maha Melihat.” (QS. 
Al-Hadîd/57: 4)
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 Oleh karena Allah SWT berada sangat dekat dengan 
hamba-hamba-Nya dan Maha Mengetahui segala apa 
yang dilakukan oleh hamba-Nya, maka dalam berdo`a 
sudah seharusnya langsung dimohonkan kepada 
Allah, dan tidak melalui perantara siapapun dan 
apapun juga selain yang dituntunkan oleh Allah SWT.

3. Ibadah harus dilakukan secara ikhlas yakni dengan niat 
yang murni semata hanya mengharap keridhaan Allah 
SWT. Keikhlasan harus ada dalam seluruh ibadah, 
karena keikhlasan inilah jiwa dari ibadah. Tanpa 
keikhlasan, maka tidak mungkin ada ibadah yang 
sesungguhnya. Beribadah secara ikhlas didasarkan 
pada firman Allah SWT:

يْنَ حُنَفَاءَ ُ الدِّ
َ

 لَِعْبُدُوْا الَله مُلِْصِيَْ ل
َّ
مِرُوا إِلا

ُ
وَمَا أ

“Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali hanya untuk 
beribadah kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-
Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus.”(QS. Al-
Bayyinah/98: 5) 

  Nabi saw menyatakan bahwa setiap perbuatan 
tergantung pada niatnya (Muttafaq ‘alayh yakni hadis 
ini disepakati oleh al-Bukhâri dan Muslim, dari Umar 
ra). Demikian pula hadis Nabi saw yang lain yang 
berbunyi: 

وَابْتُغَِ  ُ خَالصًِا 
َ

مَا كَنَ ل  
َّ
إِلا عَمَلِ 

ْ
ال مِنَ  يَقْبَلُ  إِنَّ الَله لَا 

بهِِ وجَْهُهُ
“Allah tidak menerima amalan kecuali dikerjakan dengan ikhlas 
dan hanya mencari ridla-Nya.” (HR. Al-Nasâ`i)
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 Berdasarkan dalil di atas bahwa hanya ibadah yang 
dilakukan secara ikhlas saja yang akan diterima oleh 
Allah SWT. Untuk itu: 

عَالمَِيَْ 
ْ
لْ إِنَّ صَلَاتِ وَنسُُكِ وَمَيْاَيَ وَمَمَاتِ لِلهِ ربَِّ ال

قُ
“Katakanlah, sesungguhnya shalatku, ibadahku, hidup dan 
matiku hanyalah untuk Allah Pemelihara alam semesta.“ (QS. 
Al-An‘âm/6: 162)

  Sedangkan ibadah yang dilakukan secara tidak 
ikhlas, seperti karena ada unsur riya’ (karena ingin 
dilihat), tidak akan punya nilai apa-apa di hadapan 
Allah, bahkan bisa mendapatkan kecelakaan (QS. Al-
Mâ‘ûn/107: 4-7). Jadi, amal yang lahirnya baik apabila 
motifnya riya’, maka bukan saja amalnya menjadi sia-
sia tapi akan merugikan diri sendiri, baik secara lahir 
maupun batin, di dunia maupun di akhirat.

4. Ibadah harus sesuai dengan tuntunan. Allah SWT 
berfirman:

يَعْمَلْ عَمَلًا صَالِحاً وَلَا يشُِْكْ 
ْ
فَمَنْ كَنَ يرَجُْوْ لِقَاءَ رَبِّهِ فَل

حَدًا
َ
بعِِبَادَةِ رَبِّهِ أ

“Barangsiapa yang mengharapkan pertemuan dengan 
Tuhannya, maka hendaklah mengerjakan amal shaleh dan ia 
jangan mempersekutukan seorangpun dalam beribadah kepada 
Tuhannya.”(QS.Al-Kahfi/18: 110) 

  Arti kata shâlih adalah baik karena sesuai. 
Seseorang dikatakan beramal shaleh bila dalam 
beribadah kepada Allah sesuai dengan cara yang 
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disyari`atkan Allah melalui para Nabi-Nya, bukan 
dengan cara yang dibuat oleh manusia sendiri. 

 Nabi saw bersabda: 

)متفق  ردٌَّ   فَهُوَ  فِيهِ  ليَسَْ  مَا  هَذَا  مْرِناَ 
َ
أ فِ  حْدَثَ 

َ
أ مَنْ 

عليه(
“Barangsiapa yang mengadakan sesuatu dalam perkara kami 
ini yang tidak ada tuntunan (Islam) di dalamnya maka ditolak.” 
(Hadis ini disepakati oleh Al-Bukhâri dan Muslim)

  Begitu bahayanya akibat dari penyimpangan 
agama sehingga Nabi Muhammad saw 
memperingatkan dengan sabdanya:

دٍ  هُدَى هُدَى مُمََّ
ْ
دَِيثِ كِتَابُ الِله وخََيَْ ال

ْ
إِنَّ خَيَْ الح

…فَ
مسلم  )رواه  ضَلَالةٌَ  بدِْعَةٍ  وَكُُّ  مُدَْثاَتُهَا  مُورِ 

ُ ْ
الأ وَشَُّ 

وَكُُّ  النسائى:  لفظ  ف  و  والدارِمى.(  وأحمد  ماجة  وابن 
ضَلالةٍَ فِ الَّارِ

“Sesungguhnya sebaik-baik berita adalah Kitabullah (Al-
Qur’an), dan sebaik-baik bimbingan, adalah bimbingan 
Muhammad, sedang sejelek-jelek perkara adalah mengada-ada 
padanya, dan setiap bid`ah (penyimpangan dengan mengada-
ada) adalah sesat.” (HSR. Muslim, Ibn Majah, Ahmad dan 
Darimi) Dalam redaksi Al-Nasa’i (ada tambahan): “... dan 
setiap yang sesat, di neraka.” 

  Hadis ini dimaksudkan sebagai peringatan agar 
orang tidak mudah melakukan penyimpangan (bid`ah) 
dalam masalah ibadah mahdlah.
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‘Adâlah: Keadilan/kredibilitas.
‘Adl (adil/proporsional): Integritas kepribadian atau 

akhlak yang baik/dapat dipercaya.
Atsar (bekas/pengaruh): Istilah lain (sinonim) dari kata 

hadis. Istilah atsar lebih banyak digunakan untuk 
hadis mawqûf, yakni hadis yang disandarkan pada 
sahabat.  

Bâthil: batal/salah.
Bid‘ah: Mengada-adakan suatu yang menyerupai ibadah 

untuk mendekatkan diri kepada Allah padahal 
tidak ada tuntunannya berdasar Al-Qur’an dan al-
Sunnah.

Dla‘afûhu: Mereka mendaifkannya.
Dlabth: Kekuatan hapalan. Dlâbith: periwayat yang kuat 

hapalannya.
Dlu‘afâ’: Para periwayat yang lemah 
Fîhi maqâl: Ada perbincangan/kontroversi tentangnya.
Fîhi nadzar: Ada perbincangan dan kritik negatif/

penolakan tentangnya.
Ghalath: Salah
Ghayru mahfûdz: tidak terjaga kerena bertentangan dengan 

dalil dan periwayat yang lebih kuat
Hadis ahâd: Hadis yang jumlah periwayatnya tidak 

mencapai jumlah periwayat hadis mutawatir, 
yakni hadis masyhûr, hadis azîz, dan hadis gharîb.

Hadis dla‘îf  (daif/lemah): Semua hadis yang tidak 
terkumpul syarat-syarat hadis maqbûl. 
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